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ABSTRAK

Seiring bertambahnya kebutuhan peralatan elektronik yang digunakan didalam suatu ruangan maka
kebutuhan akan energi listrik dan biaya yang dikeluarkan akan semakin besar. Pemakaian energi listrik yang
berlebihan sering dijumpai pada kehidupan, seperti lampu tidak dimatikan saat sudah pagi atau sedang tidur, Dari
permasalahan diatas muncul ide untuk membuat sebuah alat yang dapat mengendalikan dan memantau keadaan
peralatan elektronik apabila pemilik rumah sedang bepergian. NodeMCU merupakan salah satu contoh
mikrokontroller yang didalamnya sudah ada wifi ESP8266. Mikrokontroller ini akan mempermudah dalam
mengendalikan dan memantau peralatan elektronik dengan menggunakan keneksi internet pada handphone yang
sudah di instal Aplikasi Mit App Inventor merupakan platform yang disediakan untuk android yang disediakan
untuk android yang digunakan untuk kendali melalui koneksi internet. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memudahkan kita untuk pengendalian dan monitoring peralatan internet berbasis Internet of Things (10T) juga
bisa memastikan elektronik yang kita kendaliakan benar ON atau OFF tanpa harus ketempatnya. Metode yang
saya gunakan pada penelitian ini adalah prototype, dari penelitian ini Sistem pengendalian dan monitoring
peralatan elektronik menggunakan NodeMCU berbasis Internet of Things telah berhasil dibuat. Dalam
pembuatannya didukung oleh sensor LDR, Aplikasi Android yang digunakan sebagai media pemberitahuan serta

memonitoring telah dapat bekerja secara maksimal.

Kata kunci : Sensor LDR, Internet of Things (10T), NodeMCU

1. PENDAHULUAN

Seiring bertambahnya kebutuhan peralatan
elektronik yang digunakan didalam suatu ruangan
maka kebutuhan akan energi listrik dan biaya yang
dikeluarkan akan semakin besar. Pemakaian energi
listrik yang berlebihan sering dijumpai pada
kehidupan, seperti lampu tidak dimatikan saat sudah
pagi atau sedang tidur, dalam entitas pendidikan sering
dijumpai pendingin ruangan, dan LCD proyektor yang
di biarkan tetap menyala saat kegiatan telah selesai[1]

Dari permasalahan diatas muncul ide untuk
membuat sebuah alat yang dapat mengendalikan dan
memantau keadaan peralatan elektronik apabila
pemilik rumah sedang bepergian. Wemos D1 mini
merupakan salah satu contoh mikrokontroller yang
didalamnya sudah ada wifi ESP8266. Mikrokontroller
ini akan mempermudah dalam mengendalikan dan
memantau peralatan elektronik dengan menggunakan
keneksi internet pada handphone yang sudah di instal
aplikasi blynk, Blynk merupakan platform yang
disediakan untuk android yang disediakan untuk
android yang digunakan untuk kendali melalui koneksi
internet.  Aplikasi ini dirancang agar dapat
mengendalikan dan mengontrol sebuah hardware dari
jarak jauh dan bisa menampilkan informasi/data secara
realtime kepada penggunanya[2]

Menurut sistem pemantauan secara jarak jauh
berbasis smartphone tidak dapat dipisahkan juga
dengan aplikasi pengendalian perangkat secara jarak
jauh. Pengendalian dan monitoring dapat di
implementasikan ke berbagai perangkat rumah tangga
seperti pengendalian listrik.[3]

penerapan Internet Of Things (IOT)dapat di
terapkan pada smart building dan smart city untuk
mengurangi  konsumsi energi listrik. Keterbatasan
dalam memngembangkan 10T di gedung dan kota oleh
para professional dibidangnya masih sangat jarang
karena pemahaman tentang teknologi dan metode
penerapannya. Kendala dalam pengimplementasian
10T adalah masih cukup sedikit ide-ide untuk membuat
otomatisasi yang berkaitan yang berkaitan dengan
otomatisasi khususnya dalam efisiensi energi.[4]

perangkat telepon cerdas (smartphone) ini
merupakan perangkat teknologi komunikasi yang
hampir setiap orang menggunakannya saat ini dalam
aktivitas sehari-hari dan di sesuaikan dengan
kebutahan smartphone bisa digunakan sebagai remote
control yang dapat mengendalikan perangkat
elektronik lainnya dengan transmisi Bluetooth atau
wireless[5]

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. NodeMCU ESP8266

NodeMCU adalah sebuah board elektronik yang
berbasis chip ESP8266 dengan kemampuan
menjalankan fungsi mikrokontroller dan juga koneksi
internet (WiFi). Terdapat beberapa pin 1/0 sehingga
dapat dikembangkan menjadi sebuah aplikasi
monitoring maupun controlling pada proyek loT.
[6]NodeMCU ESP8266 dapat diprogram dengan
compiler-nya Arduino, menggunakan Arduino IDE.
Bentuk fisik dari NodeMCU ESP8266, terdapat port
USB  sehingga akan  memudahkan  dalam
pemerogramannya.
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NodeMCU ESP8266 merupakan modul turunan
pengembangan dari modul platform 10T (Internet of
Things) keluarga ESP8266 tipe ESP-12. Secara fungsi
modul ini hampir menyerupai dengan platform modul
arduino, tetapi yang membedakan yaitu dikhususkan
untuk “Connected to Internet” Pada penelitian ini
menggunakan NodeMCU untuk pengendalian dan
monitoring  peralatan  elektronik  dan  untuk
memberikan notifikasi peralatan elektronik ketika
menghidupkan dan mematikan peralatan elektronik
untuk NodeMCU ditancapkan di board.

Gambar 1. NodeMCU ESP8266

2.2. Sensor LDR

Sensor LDR adalah instrument yang digunakan
untuk mengidentifikasi dan menentukan jenis sinyal
tertentu. Sensor adalah jenis antar muka pengguna
yang digunakan untuk mengubah variabel mekanis,
magnetik, optic, dan kimia pada listrik dan tegangan.
Sensor banyak digunakan dibeberapa bidang
elektronik[7].

Seperti sebagai sensor cahaya (LDR). Sensor
cahaya adalah perangkat yang digunakan dalam
elektronik yang mengubah cahaya menjadi sinyal
berbasis daftar. Resistor yang bergantung pada cahaya,
atau LDR, adalah jenis resistor itu bisa terhadap
arus.[8]

Esistansi LDR akan bervariasi tergantung pada
intensitas cahaya. Jika LDR tidak rusak resistansinya
akan besar sekitar (10MQ) dan jika rusak maka
resistansinya akan rendah kira-kira (1kQ). [9] Sensor
LDR digunakan mendeteksi lampu dan televisi pada
penelitian ini menggunakan sensor LDR sensor ini
berfungsi untuk mendeteksi apakah lampu atau televisi
tersebut benar hidup atau mati yang kemudian di input
ke NodeMCU untuk jalur kabel sensor LDR ke D5
NodeMCU.

il

Gambar 2. Sensor LDR

2.3. Kabel USB

Gambar 3 kabel USB

Kabel USB di gunakan untuk penghantar daya
listrik yang di perlukan agar NodeMCU dapat
beroprasi dengan baik NodeMCU menerima tegangan
input sebesar 5V melalui port micro USB atau pin
adaptor NodeMCU sama dengan yang biasa digunakan
untuk mengisi daya smartphone.

2.4. Router/ Modem

Gambar 4. Router/ modem

Gambar diatas adalah Router/Modem yang
berfungsi sebagai hostspot internet untuk NodeMCU
ESP8266. Jika sudah terhubung ke internet maka
NodeMCU ESP8266 akan mengirimkan data yang
telah diproses ke aplikasi Mit APP Inventor.

2.5. Arduino IDE

Arduino IDE adalah sebuah alat digunakan
sebagai editor, compiler, uploader, dan code editor
untuk mengembangkan program pada board Arduino,
termasuk NodeMCU ESP8266.[10]
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Gambar 5. Arduino IDE

2.6. Firebase

Firebase database real-time berfungsi sebagai
layanan backend. Aplikasi yang memungkinkan
pengembangan untuk membuat api untuk difilter bagi
pelanggan untuk disimpan di cloud Firebase. Firebase
memiliki banyak perpustakaan yang memungkinkan
layanan ini menjadi layanan di integrasikan dengan
android, 10S, JavaScript, Objective-c, dan Node.js.
akses database mengakses firebase juga dimungkinkan
melalui REST APl memanfaatkan protocol peristiwa
terkirim Server, REST APl membuat koneksi HTTP
untuk menerima pemberitahuan push dari server.
Pengembangan menggunakan REST APl untuk

mempublikasi data yang kemudian dikirim ke klien
firebase yang telah terhubung sebuah aplikasi yang
sedang di kembangkan dan akan menyediakan akses
data secara real-time.[11]

" Firebase

Gambar 6. Firebase

2.7. App Inventor

MIT App Inventor adalah alat geratis penemu
aplikasi dan sumber terbuka untuk membuat aplikasi
android. App Inventor adalah sistem desktop yang
menghubungkan aplikasi berdasarkan blog dan blog
grafis.[12]

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan untuk dalam
penelitian ini yaitu metode prototipe. Dalam penelitian

ini  penulis memanfaatkan sensor LDR dan
mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan sistem
monitoring juga pemberian notifikasinya

menggunakan android APP Inventor serta sensor LDR
digunakan untuk mendeteksi elekteronik benar ON
atau OFF.

3.1. Kebutuhan Software dan Hardware
Macam-macam kebutuhan perangkat lunak dan
perangkat keras untuk penelitian ini adalah:
a. Software
e Arduino IDE

Firebase
Microsoft Windows 10 PRO
Mit APP Inventor
Smartphone Android
b. Hardware

o Komputer

e Sensor LDR

e NodeMCU ESP8266

e Adaptor

3.2. Flowchart

Flowchart adalah sebuah diagram yang
menjelaskan alur proses dari sebuah program.
Diagram alur yang dibuat oleh penulis adalah sebagai
berikut:

<«

Pcriksa
device,
internet

App inventor cek
koneksi internet

Tombol ON /OFF

Elektr
onik
ON

Elektronik off
' v
Device simpan

.

Gambar 7. Flowchart

Yang pertama yaitu mulai lalu kita chek melalui
app inventor sudah terkoneksi internet apa belum jika
belum kita chek terlebih dulu koneksi internet jika
sudah terhubung internet lalu lanjut untuk
pengendalian dan monitoring mau di ON kan atau di
OFF kan jika ON maka di simpan di device jika OFF
juga di simpan di device.

3.3. Rancangann Alur Kerja Sistem

Alur kerja sistem yang dibuat penulis yaitu
sistem ini melakukan pengendalian dan monitoring
terhadap peralatan elektronik yang bisa diproses
melalui smartphone dengan menggunakan aplikasi app
inventor kita bisa memastikan bahwa lampu yang
dimonitoring sesuai dengan apa yang diperintahkan
apabila tidak bisa di pastikan lampu itu mati atau ada
kendala jaringan.
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Gambar 8. Rancangan alur kerja sistem

Smartphone  untuk  mengetahui bahwa
NodeMCU sudah tersambung wifi guna NodeMCU
untuk dapat tersambung ke wifi agar dapat
mengendalikan dan monitoring peralatan elektronik
untuk sensor LDR sendiri adalah untuk memastikan
elektronik benar ON atau OFF

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian bertujuan untuk
mengetahui Kinerja alat atau tingkat kelayakan dan
keakurasian alat untuk pengendalian dan monitoring
elektronik nantinya akan terdeteksi oleh sensor.

4.1. Hasil Perancangan perangkat keras

Perangkat keras yang telah berhasil dibuat pada
penelitian ini adalah pengendalian dan monitoring
peralatan elektronik menggunakan NodeMCU dan
sensor LDR. Perangkat keras pada penelitian terdiri
dari NodeMCU, Sensor LDR, relay, adaptor
penjelasan hasil pembuatan perangkat keras akan di
jelaskan sebagai berikut:

4.1.1. Rancangan Keseluruhan

Gambar 9. Rancangan keseluruhan

Diatas adalah gambar rangkaian hardware
keseluruhan, mulai dari board arduino sensor LDR
yang di sambungkan pada elektronik.
Berikut ini rangkaian kabel
keseluruhan:

e D1 NodeMCU ke positif lampu 1
D2 NodeMCU ke positif lampu 2
D3 NodeMCU ke positif lampu 3
D4 NodeMCU ke positif televisi
D5 NodeMCU ke sensor LDR 1
D6 NodeMCU ke sensor LDR 2
D7 NodeMCU ke sensor LDR 3
D8 NodeMCU ke sensor LDR 4
Gnd lampu 1 ke gnd NodeMCU
Gnd lampu 2 ke gnd NodeMCU
Gnd lampu 3 ke gnd NodeMCU
Gnd televisi ke gnd NodeMCU
Gnd sensor LDR 1 ke gnd NodeMCU
Gnd sensor LDR 2 ke gnd NodeMCU
Gnd sensor LDR 3 ke gnd NodeMCU
Gnd sensor LDR 4ke gnd NodeMCU
Resistor ke positif LDR 1
Resistor ke positif LDR 2
Resistor ke positif LDR 3
Resistor ke positif LDR 4

arduino  secara

4.2. Pengujian
Adapun beberapa pengujian yang dilakukan oleh
penulis pada penelitian ini yaitu:

4.2.1. Pengujian Delay Waktu ON OFF

Adapun pengujian delay waktu ketika sensor
MQ-5 mendeteksi sebuah gas maka jeda beberapa
waktu untuk bisa menerima notifikasi ke android.

Tabel 1. Pengujian delay waktu

Notifikasi Waktu Status
1 05.8 Detik ON
2 06.9 Detik OFF
3 04.38 .Detik ON
4 04.00 Detik OFF
5 05.10 Detik ON
6 06.00 Detik OFF
7 03.48 Detik ON
8 04. 52 Detik OFF
9 06. 70 Detik ON
10 05.82 Detik OFF

Dari hasil pengujian delay waktu pada penelitian
ini yaitu nilai rata-rata delay waktu android ke alat
untuk ON OFF didapatkan nilai 05.82detik dari
android ke alat.

4.2.2. Pengujian Jarak Hostspot

Adapun pengujian jarak hostspot Arduino ke
NodeMCU ESP8266, dimulai dari jarak 0,5meter
sampai tidak terhubung hostspot dari android ke
Arduino. Yang pertama pengujian outdoor dimana
pengujian yang tidak terhalang dinding atau bangunan
apapun:
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Tabel 2. Pengujian jarak hostspot tidak ada halangan

No. Jarak Status
1 0,5 Meter Terhubung
2 1 Meter Terhubung
3 2,Meter Terhubung
4 3 Meter Terhubung
5 4 Meter Terhubung
6 28 Meter Tidak Terhubung
7 29 Meter Tidak Terhubung
8 30 Meter Tidak Terhubung
9 31 Meter Tidak Terhubung
10 32 Meter Tidak Terhubung

Dari hasil pengujian jarak hostspot ke Arduino
pada penelitian ini dimulai dari nilai 0,5meter sampai
tidak terhubung jaringan yaitu dengan jarak 28meter
hostspot pada Arduino sudah tidak terhubung. Adapun
pengujian jarak hostspot dari Arduino ke NodeMCU
ESP8266 juga dimulai dari 0,5meter sampai tidak
terhubung, tetapi pengujian ini dilakukan di indoor
atau dalam ruangan yang yang terdapat halangan
dinding atau lainnya.

Tabel 3. Pengujian jarak hostspot ada halangan

No. Jarak Status
1 0.5 Meter Terhubung
2 1 Meter Terhubung
3 2 Meter Terhubung
4 3 Meter Terhubung
5 4 Meter Tidak Terhubung
6 5 Meter Tidak Terhubung

Dari hasil pengujian jarak hostspot ke Arduino
pada penelitian ini dimulai dari nilai 0,5meter sampai
tidak terhubung jaringan yaitu dengan jarak 4meter
hostspot pada arduino sudah tidak terhubung karena
terhalang bangunan.

4.3. Langkah — Langkah Implementasi Alat
4.3.1. Menghidupkan hotsport

Iz @0

< fHotspot Seluler

ARDPUINO

123456789

& G

=
alombang lain memberikan performa yang labik baik

{totspot Otomatis

ESP_51332A

Gambar 10. Hotsport

Menghidupkan hotsport pada smartphone dan
chek apakah alat sudah tersambung pada hotsport.

4.3.2. Menancapkan USB
Menancapkan USB pada alat guna untuk
menyalurkan arus listrik.

S\

)

4.3.3. Login

Login pada aplikasi yang sudah tersedia pada
smartphone dengan memasukkan username dan
paswordnya.

Gambar 11. USB

n masukkan Username dan Password

Gambar 12. Login

4.3.4. Menekan tombol on atau off pada aplikasi

Menekan tombol on atau off pada aplikasi
lampu jika ingin menghidupkan atau mematikan
elektronik.
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PENGENDALIAN
ON OFF Lamp:

Lampu | Normal

PENGENDALIAN DAN MONITORING LAMPU 2

ON OFF Lampuz @)

Lampu 2 Normal

PENGENDALIAN DAN MONITORING LAMPU 3

ONOFF Lampu 3 @)

Lampu 3 Normal

PENGENPALIAN DAN MONITORING TELEVISI

ON OFF Televisi @)
Lampu ¢ Normal

Simpan

an

Gambar 13. Tombol ON OFF

KESIMPULAN
Sistem pengendalian dan monitoring peralatan

elektronik menggunakan NodeMCU berbasis Internet
of Things telah berhasil dibuat. Dalam pembuatannya
didukung oleh sensor LDR serta alat pendukung
lainnya. Aplikasi Android yang digunakan sebagai
media pemberitahuan serta memonitoring telah dapat
bekerja secara maksimal. Berdasarkan alat yang saya
terapkan di dalam penelitian ini diharapkan agar para
administrator dapat bekerja dengan mudah dan
maksimal.
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